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da Bab I ini, peneliti akan membahas beberapa hal, dimulai dari latar belakang
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h penelitian dan fenomena bisnis yang telah terjadi yang menjadi dasar
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m% alahan. Selanjutnya akan didapat kan rumusan masalah yang akan diteliti lebih
1CL Juépenguralan batasan masalah yang ada dari identifikasi masalah penelitian.
%i; Délam bab ini, peneliti juga akan membahas batasan masalah yang terdiri dari batasan
o§jek§_ periode penelitian, hingga pengambilan data penelitian. Terakhir, peneliti akan
men|] gaskan tujuan dan manfaat penelitian.
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P?;)fesi akuntan publik memiliki tanggung jawab besar dalam menjaga kepercayaan

pubh]gmelalul penyediaan layanan audit yang independen, objektif, dan berkualitas tinggi.
(D
Dalam menjalankan tugasnya, akuntan publik tidak hanya dituntut untuk memiliki

kompetensi teknis, tetapi juga mematuhi standar etika profesi yang menjadi landasan moral
=
7] . g :

dalam: pengambilan keputusan. Standar ini dirumuskan untuk memastikan bahwa akuntan
-

[ =
publg bertindak dengan integritas, objektivitas, dan profesionalisme. Namun, di tengah

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuWNUEIUSaW B

menggkatnya kompleksitas bisnis dan tekanan eksternal, penerapan aturan etika seringkali
n
menenadapi berbagai tantangan yang dapat mengancam profesionalisme akuntan publik.

=
Dalagt beberapa tahun terakhir, berbagai pelanggaran etika yang dilakukan oleh akuntan
publg telah mencoreng reputasi profesi ini dan menimbulkan keraguan terhadap
. Q
Integritasnya.

x

%untan publik juga harus diperhatikan, karena mengingat standar akuntan publik yang

diaudit oleh Deloitte sejak tahun 2018, yang pada saat itu terdapat kasus rekayasa akuntansi

91D ueDj Y@M
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sebelumnya yang memalsukan data dan memanipulasi laporan keuangan. Kaus tersebut

pernéhterjadi di PT. Hanson Internasional Tbk. 2016, dimana Kantor Akuntan Publik

—

g terse‘t;lt terbukti melanggar kode etik karena terlibat undang-undang pasar modal dan etika

profesi akuntan publik dalam laporan keuangan yang menunjukkan melakukan

T -

pélanggaran tindakan yang tidak cermat dan tidak teliti (OJK, 2019). Karena hal itu perlu
Qo

cfélakﬁkan peningkatan untuk penegakan etik diantara akuntan publik (Muria & Alim,

o

bu

c Koade Etik dalam profesi Akuntan Publik membantu melakukan pekerjaan mereka dan

pu

Bue

ra gnggota Ikatan Publik Indonesia (IAPI) melakukan pekerjaan mereka dengan cara

pun

yang ;b] ektif dan bijaksana (Juhara, 2017). Kode Etik Profesi Akuntan Publik sebelumnya

fte) .

dikenj;l sebagai Aturan Etika Kompartemen Akuntan Publik. Baik badan IAPI dan non-

anggéifa yang bekerja di Perusahaan akuntan public mengharuskan untuk mematuhi KAP

yang isudah diterapkan. Kode Etik Akuntan public memiliki 2 bagian yaitu. Bagian pertama
menjjelaskan prinsip-prinsip dasar dan menawarkan kerangka kegiatan konseptual untuk
menérépkan prinsip-prinsip tersebut. Dan bagian kedua, menjelaskan bagaimana kerangka
konseptual itu harus diterapkan dalam situasi tertentu (Christina Christina et al., 2022).

Setiap orang yang mengatur KAP, baik badan IAPI ataupun jaringan KAP, yang melakukan

jasa profesional yang mencakup asuransi atau selain asuransi disebut sebagai praktisi untuk

tujua?i" kode etik. Seseorang disebut sebagai praktisi sesuai definisi kode etik yang ada.

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul sin1 eAJey ynanias neje ueibeqas diinbusw Buede

Banyak IAPI yang bukan badan KAP atau kelompok KAP harus selalu memperhatikan dan
mengikuti Bagian A dari prinsip-prinsip tersebut tanpa memberikan dorongan profesional
yang&disebutkan sebelumnya (Christina Christina et al., 2022).

Dalam hal tersebut profesi akuntan publik juga memiliki pedoman untuk menjaga dan

meningkatkan profesionalisme sebagai akuntan publik dengan mmengharuskan untuk

menfatuhi yang sudah ditentukan oleh Ikatan Akuntan Indonesia, yaitu Standar Profesional
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Akuntan Publik (SPAP). Peraturan Pemerintahan Nomor 84 Tahun 2012 tentang komite

Profési)Akuntan Publik mendefinisikan Standar Profesi Akuntan Publik (SPAP) sebagai

a’l

stran&ér yang wajib diikuti oleh akuntan publik agar memberikan yang berkualitas dalam

menangani suatu hal. SPAP merupakan hasil dari pengembangan berkelanjutan yang

T =
dimulai pada tahun 1973. Komite Norma Pemeriksaan Akuntan yang berada di bawah IAI

O

L2 @
agalah yang pertamakali membuat standar tersebut. Standar audit membantu auditor

rﬁelaﬁ kan tugasnya dengan bertindak sebagai pedoman. Konsep dasar yang menjadi

=] .

«Q =
landaSan standar ini sangat penting karena memberikan pedoman dan kualitas yang dapat
=
Q b

digumakan sebagai dasar proses audit (Shavira Aisyah Marahani, 2024).

Seorang auditor sebelum memulai pengauditan laporan keuangan klien, auditor harus

buepun

memﬁuat perencanaan audit terlebih dahulu. Hal tersebut penting karena alasan tertentu.

Peﬁa{ﬁa, perencanaan audit membantu auditor mempersiapkan informasi dan bukti yang
diperiukan klien sebelum memulai audit. Kedua, perencanaan audit juga membantu
menjgga biaya audit tetap dalam batas wajar. Dan yang terakhir, perencanaan audit
memBémtu mencegah kesalahpahaman antara auditor dan klien selama proses audit
(Shavira Aisyah Marahani, 2024). Adapun faktor lain yang dapat mempengaruhi kualitas
audiE adalah audit fee, audit fee adalah kompensasi yang diberikan oleh pihak audit untuk

layafian yang telah diberikan.

Aaidit fee tidak ditentukan dengan mempertimbangkan layanan yang diberikan auditor,

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul sin1 eAJey ynanias neje ueibeqas diinbusw Buede

kebutﬁhan klien, Tingkat keahlian auditor, dan waktu yang diperlukan untuk
menyelesaikannya (Novrilia et al., 2019). Maka dari itu jika auditor menerima fee audit
yangttidak sesuai dengan tanggung jawab yang harus diselesaikan, itu dianggap sebagai

pelanggaran karena beban yang dikerjakan tidak sesuai. Hal itu menunjukkan bahwa

audifor tidak melakukan proses audit dengan baik. Dikutip dalam jurnal Sabrina dan Afif,

diteriukan bukti bahwa, ketika auditor bernegosiasi dengan menejemen Perusahaan
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kliennya mengenai besaran fee yang harus dibayarkan, kemungkinan besar akan terjadi

kerjaSama yang menguntungkan dengan aturan yang jelas, Dimana kualitas laporan audit

—

g akan menurun, schingga jumlah biaya audit yang akan diterima auditor ini akan berdampak

pada kualitas audit (Afif Prasetyo, 2020).

L
% Kasus-kasus pelanggaran yang terjadi menunjukkan bahwa penerapan aturan etika
o g
yﬂéng telah ditetapkan belum sepenuhnya efektif. Sebagai contoh, pada tahun 2024,

Akuntan Publik Irvan, Ricardo Simatupang, dan Rudy Hartono dikenakan sanksi

|6ur‘@u]

'mb‘é‘kuan izin akibat pelanggaran terhadap peraturan yang berlaku. Akuntan Publik Irvan

iR

—BUB

enddpatkan sanksi pembekuan izin selama 15 bulan berdasarkan Keputusan Menteri

ﬁufpum

uafiigan Nomor 546/KM.1/2024, sementara Ricardo Simatupang dikenakan sanksi
pemb;kuan izin selama 12 bulan (Keputusan Menteri Keuangan Nomor 559/KM.1/2024),
dan :Rudy Hartono selama 18 bulan (Keputusan Menteri Keuangan Nomor
548/I;M.1/2024) (Kementerian Keuangan, 2024a; Kementerian Keuangan, 2024b;
Keménterian Keuangan, 2024c).

Kaéus serupa juga terjadi pada tahun 2023 terhadap Aktuaris Publik Dirman Pardosi,
yang dikenakan sanksi pembekuan izin selama 12 bulan karena pelanggaran kode etik
sesu; Keputusan Menteri Keuangan Nomor 526/KM.1/2023 (Kementerian Keuangan,

2023}, Selama menjalani sanksi tersebut, Akuntan Publik Irvan, Ricardo Simatupang Rudy

Hartono dan Ricardo Simatupang dilarang memberikan jasa asurans dan jasa non-asurans

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul sin1 eAJey ynanias neje ueibeqas diinbusw Buede

sebagaimana dimaksud pada Pasal 3 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun
201T"tentang Akuntan Publik. Kejadian-kejadian ini tidak hanya merugikan individu
akurftan, tetapi juga menurunkan tingkat kepercayaan masyarakat terhadap profesi akuntan

secafa keseluruhan. Hal ini menimbulkan pertanyaan tentang efektivitas aturan etika dalam

menibentuk profesionalisme akuntan publik. Bahkan Dalam hal ini lembaga profesi dan

instafsi bertanggung jawab terhadap penerapan standar etika untuk berbagai profesi dan
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bisnis. Perilaku dan etika khusus yang dapat diterapkan pada berbagai profesi sehingga

dapafrdibuat secara khusus dan sesuai dengan profesi masing-masing. Oleh karena itu

—

g Institht Akuntan Publik Indonesia (IAPI) bertanggung jawab atas aturan kode etik akuntan

publik di Indonesia. Penerapan aturan etika merupakan salah satu elemen penting dalam

I .
meningkatkan profesionalisme akuntan publik. Aturan ini bertujuan untuk memastikan

J

Sdi

hwia akuntan publik bekerja dengan integritas, objektivitas, dan kompetensi profesional

unid

yang memadai. Namun, tantangan dalam penerapannya dapat berasal dari berbagai faktor,

5 ~
«Q

séperﬁ tekanan dari klien, konflik kepentingan, serta kurangnya pengawasan dan pelatihan

Q. .

Q

terkait.etika profesi. Prinsip dasar tersebut ditetapkan dalam KEPAP 2018 sebagai suatu

C
=]

p%riléim profesional. Di satu sisi lain, kode etik profesi akuntan publik mencakup kerangka

(@]

konsci;tual yang mewajibkan akuntan yang berpraktik melayani publik untuk selalu

berwéiépada terhadap fakta dan keadaan. Oleh karena itu, akuntan diharuskan untuk tidak
terlib;at dalam perikatan audit (Ikatan Akuntan Indonesia, 2020). Adanya kode etik tersebut
membantu akuntan dalam mengambil keputusan dan membantu mereka menangani

berbagai situasi etis (Muria & Alim, 2021). Adapun kasus PT. Garuda, dimana perusahaan

tersebut berkembang setelah terbongkar bahwa adanya manajemen laba yang mengubah

lapotan keuangan. Sebelum adanya transaksi penerimaan dilakukan kepada PT. Garuda,
pendapatan dari hasil perjanjian PT. Mahata telah diakui. Selain itu, kesalahan periode

penaﬁggungan juga menyebabkan PT. Garuda mengalami kerugian menjadi keuntungan

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul sin1 eAJey ynanias neje ueibeqas diinbusw Buede

akibat rkesalahan periode penanggungan. Jika kode etik ini dilanggar, nilai etika perusahaan
terhadap tanggung jawab sosial akan terpengaruh karena pelanggaran ini dapat menjadi
keraguan masyarakat terhadap Akuntan Publik dan KAP. (Karen et al., 2022)

Aturan etika yang telah diterapkan di Indonesia, seperti yang diatur dalam Kode Etik

Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), mengacu pada standar internasional yang dikeluarkan oleh

Interhational Ethics Standards Board for Accountants (IESBA). Aturan ini mencakup
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prinsip-prinsip integritas, objektivitas, kompetensi profesional, kerahasiaan, dan perilaku

profésional. Namun, realitas di lapangan menunjukkan adanya tantangan dalam

—

gpenerépannya. Beberapa faktor yang mempengaruhi penerapan ini mencakup kurangnya

pemahaman akuntan terhadap kode etik, lemahnya pengawasan dan penegakan hukum,

I
sérta fekanan dari pihak eksternal, seperti klien yang memiliki kepentingan tertentu. (Ikatan
plo

uﬂtan Indonesia, 2020).

g Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan aturan etika yang konsisten
>3 (=
d%pat;heningkatkan profesionalisme akuntan publik. Profesionalisme ini terlihat dari aspek
2 o
k%patﬁhan terhadap standar audit, independensi dalam memberikan opini, dan kemampuan
C D,
rr%enjz‘;ga integritas dalam berbagai situasi. Selain itu, pelanggaran etika sering kali
« -

disebébkan oleh minimnya pelatihan dan pembinaan yang diberikan kepada akuntan publik

terkaii penerapan kode etik dalam praktik sehari-hari. Oleh karena itu, pembenahan di

bidaﬂg pelatihan dan pengawasan menjadi hal yang sangat penting untuk memastikan
bahWa aturan etika tidak hanya menjadi dokumen formal, tetapi juga menjadi panduan
praktis dalam menjalankan tugas profesional (Sari, 2022).

Transformasi digital yang berkembang pesat di era modern juga menghadirkan

tantangan baru bagi akuntan publik. Dengan semakin banyaknya proses audit yang

dilakgkan secara digital, kemampuan akuntan untuk menjaga integritas dan

profe}ionalisme dalam menghadapi perubahan teknologi menjadi semakin penting. Dalam

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul sin1 eAJey ynanias neje ueibeqas diinbusw Buede

situasi ini, aturan etika memainkan peran vital sebagai pengarah dalam menghadapi dilema
yang“muncul akibat perkembangan teknologi dan kompleksitas bisnis (Hidayati, 2021).
S@cara umum akuntan publik sangat penting untuk memberikan layanan terkait audit

lapotan keuangan. Selain itu, mereka bertanggung jawab atas pendapat mereka dan ekuitas

lapofan keuangan. Kepercayaan pemangku kepentingan terhadap akuntan publik

mengharuskan mereka mematuhi standar etika profesional. Meraih kualitas audit yang baik
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dan memiliki laporan keuangan yang relevan dan dapat dipercaya dasar penelitian yang

mengéitur bagaimana mereka berperilaku selama bekerja. Auditor harus melakukan

pereni::anaan audit sebelum memulai audit laporan keuangan klien. Hal ini diperlukan

karen?i sejumlah alasan utama. Pertama, hal ini memungkinkan auditor untuk memastikan
T =

bahwa penyiapan informasi dan bukti yang diperlukan dari klien telah siap sebelum tanggal
o =

cié:rnuiainya kerja lapangan. Kedua, hal ini mengendalikan biaya audit ke tingkat yang tetap

(%lam, batas yang wajar. Ketiga, hal ini membantu menghindari kesalahpahaman antara

>3 1
«Q —

auditér dan klien mengenai ruang lingkup dan tujuan audit (Sari,2024). Perencanaan

uepu

tersebuit merupakan fase audit yang sangat penting. Fase perencanaan sangat berkaitan

un-

c@ng@ perencanaan kualitas, ekonomi, dan efisiensi. Oleh karena itu, untuk mencapai
©Q =

semué tujuan tersebut, audit akan direncanakan sesuai dengan SPAP. Hal ini akan

membantu auditor memastikan bahwa audit dilakukan sesuai dengan standar profesional

yang diterapkan dalam hal efektivitas, efisiensi, dan kualitas audit. Hal ini juga akan
menihgkatkan kualitas audit, dan para pemangku kepentingan akan merasa yakin terhadap
audit iaporan keuangan (Muria & Alim, 2021).

Laporan keuangan yang telah diaudit merupakan hasil dari proses audit yang

berk:ﬁalitas tinggi untuk entitas publik, kemungkinan besar akan digunakan oleh para

pengguna informasi keuangan sebagai instrumen, untuk memastikan kelayakan, misalnya,

inves:tési yang akan dilakukan pada entitas tersebut. Oleh karena itu, auditor harus
meld{gﬁkan audit yang berkualitas. Kualitas audit digunakan untuk menilai tingkat
kreci;bilitas laporan keuangan yang telah menggunakan informasi akuntansi sehingga dapat
menifinimalkan risiko informasi yang kurang kredibel dalam laporan keuangan bagi para

pengguna laporan keuangan. Hasil laporan auditor independen secara keseluruhan harus

dapa’t dipertanggung jawabkan, bebas dari kesalahan dan kecurangan (Afif Prasetyo, 2020).

310 Ul
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Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penilaian lebih lanjut
men@ai adanya pengaruh yang signifikan antara sikap taat terhadap aturan etika dengan
T

komlgfnen profesionalisme akuntan, dengan judul “Pengaruh Penerapan Aturan Etika

terha&'ap Profesionalisme Akuntan Publik di Kantor Akuntan Publik™.

ediinbuad e

aleH

enﬁfikas1 Masalah
D€ngan memperhatikan permasalahan di atas maka peneliti dapat mengidentifikasi
=

A

rmamsalahan sebagai berikut.

5
w0

A’é‘akah penerapan Kode Etik akuntan publik berpengaruh terhadap profesionalisme

%

nijueousw eduey 1Ul sny eAJey ynanias neje uelbeqgas diprbusw buede)iq |

(o

al%ulntan publik?

Apakah penerapan Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) berpengaruh terhadap
=}

Buepth-6uepun Bunp®ig exdi)

pﬁ)fesionalisme akuntan publik?

3
3. Apakah persepsi atas Audit Fee berpengaruh terhadap profesionalisme akuntan publik?

=
QL

4. A?akah penerapan Kode Etik, Standar Profesional Akuntan Publik( SPAP), dan Audit

=
Fa& secara bersama-sama berpengaruh terhadap profesionalisme akuntan publik?
=)
Batagan Masalah
Penelitian ini akan dibatasi pada faktor-faktor yang mempengaruhi kredibilitas auditor

ues|

a

:Jaquins ueyingaAuaw uep uey

[oN
IS

dan dampak dari pelanggaran etika terhadap kinerja auditor, dengan fokus pada:

—

Apakah penerapan Kode Etik akuntan publik berpengaruh terhadap

profesionalisme akuntan publik?

o

Apakah penerapan Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) berpengaruh

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw) eAie

terhadap profesionalisme akuntan publik?

(98]

Apakah persepsi atas Audit Fee berpengaruh terhadap profesionalisme akuntan

publik?

31D uepy YIM)| eyj3eusioju] uep sjusig 3NIsu|
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D. Batasan Penelitian
Penulis menetapkan Batasan penelitian agar penelitian yang dilakukan lebih terarah

5

= pada hal-hal berikut :

1. Variabel yang diteliti
Variabel dalam penelitian ini adalah Kode Etik, Standar Profesional Akuntan
Publik, dan Audit Fee dan Profesionalisme Akuntan Publik.

2. Obyek Penelitian

Obyek penelitian menggunakan data dari hasil kuesioner yang disebar kepada
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Kantor Akuntan Publik.
3. Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini berlangsung pada semester ganjil tahun ajaran
2024/2025.
“E2 Rumiisan Masalah

BEirdasarkan latar belakang penelitian tersebut, maka rumusan masalah pada penelitian
ini adhlah “Apakah penerapan pengaruh positif pemahaman dan penerapan Kode Etik,
pema]’faman dan penerapan Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) dan persepsi

akuntan terhadap Audit Fee terhadap profesionalisme akuntan publik?”
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¥, Tujaan Penelitian
> 3 juan penelitian ini adalah:
o : 1. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh positif pemahaman dan

peimplementasian Kode Etik terhadap profesionalisme akuntan publik.

o

Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh positif Standar Profesional
Akuntan Publik (SPAP) terhadap profesonalisme akuntan publik.
Untuk mengetahui persepsi akuntan tentang Audit Fee terhadap profesionalisme

akuntan publik.
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G. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat bagi

= berbagai pihak, antara lain:
~

a. ngi penulis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang berbagai
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wawasan pengetahuan mengenai hubungan penerapan aturan etika dengan

N

profesionalisme auditor.
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ntor Audit (KAP)

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan untuk mengidentifikasi
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urangan, kelemahan dan hambatan yang dihadapi dalam upaya meningkatkan

fesionalisme auditor.

c. Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menggunakan penelitian ini sebagai referensi
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untuk penelitian selanjutnya dan sebagai masukan untuk melakukan penelitian yang

lebih detail mengenai penerapan aturan etika terhadap profesionalisme auditor.
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